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ABSTRAK

PERFORMA KUANTITATIF DAN KUALITATIF KERBAU LUMPUR
DI KECAMATAN TRIMURJO LAMPUNG TENGAH

Oleh

Jefriyadi

Kerbau lumpur (Bubalus bubalis) merupakan sumber daya genetik ternak lokal
yang memiliki peran penting sebagai ternak kerja dan penghasil daging,
khususnya di wilayah pedesaan. Namun, produktivitas dan populasi kerbau
lumpur di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah cenderung menurun
akibat sistem pemeliharaan yang masih tradisional serta kurangnya pendataan dan
program pemuliaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi performa
kuantitatif dan kualitatif kerbau lumpur di Kecamatan Trimurjo sebagai dasar
informasi dalam upaya pelestarian dan pengembangan ternak kerbau lokal.
Penelitian dilaksanakan pada April--Mei 2025 di Kecamatan Trimurjo. Materi
penelitian terdiri atas 59 ekor kerbau lumpur dengan kelompok umur yang
berbeda. Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik snowball sampling.
Data kuantitatif meliputi panjang badan, tinggi pundak, tinggi pinggul, lingkar
dada, dan bobot badan, sedangkan data kualitatif meliputi warna kulit, bentuk
tanduk, garis kalung putih, warna kaki, dan jumlah unyeng-unyeng. Data
dianalisis secara deskriptif dengan menghitung rataan, standar deviasi, koefisien
keragaman, dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat kualitatif
kerbau lumpur di Kecamatan Trimurjo didominasi oleh warna kulit abu-abu
hitam, bentuk tanduk melengkung ke atas, garis kalung putih ganda, warna kaki
abu-abu, serta jumlah unyeng-unyeng dua dan empat. Sifat kuantitatif
menunjukkan variasi ukuran tubuh yang dipengaruhi oleh umur dan sistem
pemeliharaan. Secara umum, performa kerbau lumpur di wilayah penelitian masih
bervariasi dan perlu ditingkatkan melalui perbaikan manajemen pemeliharaan dan
program pemuliaan ternak.

Kata Kunci : Kerbau lumpur, performa kuantitatif, performa kualitatif,
Kecamatan Trimurjo



ABSTRACT

QUANTITATIVE AND QUALITATIVE PERFORMANCE OF SWAMP
BUFFALO IN TRIMURJO DISTRICT CENTRAL LAMPUNG

By

Jefriyadi

Swamp buffalo (Bubalus bubalis) is a local livestock genetic resource that plays
an important role as a draft animal and a source of meat, particularly in rural
areas. However, the productivity and population of swamp buffalo in Trimurjo
District, Central Lampung Regency have tended to decline due to traditional
management systems as well as the lack of data recording and breeding programs.
This study aimed to identify the quantitative and qualitative performance of
swamp buffalo in Trimurjo District as baseline information for the conservation
and development of local swamp buffalo. The study was conducted from April to
May 2025 in Trimurjo District, Central Lampung Regency. The research material
consisted of 59 swamp buffaloes of different age groups. The research method
used was a survey with a snowball sampling technique. Quantitative traits
observed included body length, withers height, hip height, chest girth, and body
weight, while qualitative traits included coat color, horn shape, white neck band,
leg color, and the number of hair whorls. The data were analyzed descriptively by
calculating the mean, standard deviation, coefficient of variation, and percentage.
The results showed that the qualitative traits of swamp buffalo in Trimurjo
District were predominantly grayish--black coat color, upward--curving horn
shape, double white neck band, gray leg color, and two or four hair whorls. The
quantitative traits showed variations in body measurements influenced by age and
management system. In general, the performance of swamp buffalo in the study
area was still varied and needs to be improved through better management
practices and sustainable breeding programs.

Keywords: Swamp buffalo, quantitative performance, qualitative performance,
Trimurjo District
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerbau Lumpur (Bubalus bubalis) merupakan sumber daya genetik (SDG) ternak
lokal Indonesia. Habitat dari kerbau lumpur adalah daerah berlumpur atau
memiliki genangan-genangan air yang digunakan untuk berkubang, kerbau
lumpur banyak ditemui dipersawahan atau daerah gambut. Namun, seiring
berjalannya waktu, habitat asli kerbau lumpur semakin berkurang dan mengancam
kepunahan dari ternak tersebut. Selain semakin berkurangnya habitat dari kerbau
lumpur, berkurangnya jumlah lahan pertanian juga menyebabkan semakin
sulitnya ketersediaan pakan secara alami. Pelestarian kerbau lumpur masih sulit
dilakukan karena rendahnya produktifitas dan lamanya masa reproduksi. Melihat
kondisi yang terjadi, perlu tindakan preventif untuk mencegah kerbau lumpur dari

kepunahan (Yendraliza dkk., 2021).

Kerbau domestik terdiri atas dua sub spesies yaitu kerbau sungai (river buffalo)
dan kerbau rawa (swamp buffalo). Kerbau adalah ternak ruminansia besar yang
memiliki potensi tinggi dalam penyediaan daging. Kerbau ditinjau dari habitatnya
digolongkan dalam dua tipe yaitu kerbau rawa yang habitatnya di area rawa dan
berlumpur dan kerbau sungai yang habitatnya di daerah basah dan lebih suka
berenang di sungai atau kolam yang dasarnya keras. Kerbau sungai umumnya
merupakan tipe kerbau penghasil susu, sedangkan kerbau rawa merupakan tipe
penghasil daging. Kerbau rawa memiliki ciri-ciri berbadan pendek, besar,
bertanduk panjang, memiliki konformasi tubuh yang berat dan padat, biasanya

berwarna abu-abu dengan warna yang lebih cerah pada bagian kaki.



Potensi genetik kerbau yang masih rendah memerlukan perhatian lebih dalam
supaya dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas dari segi produktivitas maupun
reproduksinya. Salah satu upaya dalam meningkatkan produktivitas kerbau adalah
dengan pengumpulan data-data kuantitatif dari ternak tersebut. Data tersebut
sangat dibutuhkan untuk identifikasi/penciri ternak, memprediksi potensi produksi

dan peluang peningkatan produktivitas ternak.

Wilayah Lampung merupakan wilayah yang terdapat populasi kerbau yang
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar khususnya di Lampung Tengah, salah
satunya di Kecamatan Trimurjo. Kerbau di Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah dipelihara dengan sistem pemeliharaan semi intensif dan
intensif tergantung dari letak desa. Selain itu kandang tidak dikelompokkan
berdasarkan umur ternak dan kondisi kandang yang sama yaitu kotor dan lembab.
Kerbau Lumpur banyak diternakkan dikalangan masyarakat petani yang tersebar
di beberapa desa di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah dengan
cara semi intensif. Kerbau pada setiap daerah memiliki varian yang berbeda
disebabkan kondisi lingkungan daerah yang berbeda sehingga memunculkan
adanya variasi. Kondisi ini merupakan salah satu penyebab menurunnya populasi

kerbau karena tidak ditunjang oleh performa reproduksi yang bagus.

Kasus kerbau di Kecamatan Trimurjo juga mengalami penurunan populasi
maupun produktifitasnya. Sistem pemeliharaan kerbau di Kecamatan Trimurjo
umumnya masih tradisional dengan skala 2--5 ekor per peternak serta kurang
mendapat perhatian pemerintah dari segi pendataan, pemuliaan, makanan dan
manajemen, sehingga produktivitasnya masih rendah. Perkawinan kerbau
berkerabat dekat (inbreeding) pada sistem pemeliharaan kerbau secara semi
intensif diduga sebagai penyebab lain menurunya performa kerbau. Namun,
penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mengetahui performa variasi
genetik secara kuantitatif dan kualitatif yang lebih rinci pada kerbau di Kecamatan
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah dan bagaimana variasi tersebut
mempengaruhi kualitas dan produktivitas kerbau tersebut. Hal ini penting dalam

menjaga keberlanjutan pembangunan kerbau di Indonesia dan memperkuat dalam



pengembangan kerbau di masa depan. Oleh karena itu, skripsi ini diharapkan
mampu menjadi refrensi untuk mengetahui Performa Kuantitatif dan Kualitatif

pada Kerbau Lumpur yang ada di Kecamatan Trimurjo.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi performa sifat-sifat kuantitatif (panjang badan, tinggi
pundak, tinggi pinggul dan lingkar dada).

2. Mengetahui performa sifat-sifat kualitatif (warna kulit, warna kaki, bentuk

tanduk, garis kalung, jumlah unyeng-unyeng).

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna sebagai :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang performa
sifat-sifat kuantitatif (panjang badan, tinggi pundak, tinggi pinggul dan lingkar
dada) dan faktor-faktor yang mempengaruhi performa ternak kerbau Lumpur.

2. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui performa sifat-sifat kualitatif

(warna kulit, warna kaki, bentuk tanduk, garis kalung, jumlah unyeng-unyeng).

1.4 Kerangka Pemikiran

Kerbau Lumpur (Bubalus bubalis) merupakan salah satu komoditas unggulan
dalam sektor peternakan di Indonesia, khususnya di daerah yang memiliki lahan
basah atau rawa. Untuk memahami lebih dalam mengenai performa kerbau
lumpur, penelitian ini akan mengkaji dua aspek utama, yaitu performa kuantitatif
dan kualitatif. Sifat kualitatif adalah suatu sifat yang dapat mengklasifikasikan
individu-individu kedalam satu dari dua kelompok atau lebih dan pengelompokan
itu berbeda jelas satu sama lain. Performa individu ternak dapat dibedakan atas

dasar performan yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.



Sifat kualitatif yaitu warna kulit, warna kaki, bentuk tanduk, garis kalung, jumlah
unyeng-unyeng. Sifat kuantitatif adalah sifat yang tidak bisa diamati secara
langsung tetapi dilakukan dengan cara pengukuran pada tubuh ternak. Sifat
kuantitatif yaitu lingkar dada, panjang badan, bobot badan, tinggi badan dan tinggi
pinggul (Erlangga dkk., 2018).

Persyaratan kualitatif dan kuantitatif bibit kerbau lumpur menurut Standar
Nasional Indonesia (2011) untuk persyaratan kualitatif kerbau yaitu warna kulit
belang, hitam, hitam keabu-abuan dan kemerah-merahan, serta bulu berwarna
abu-abu sampai hitam dan belang hitam putih, ada satu atau dua garis putih
terdapat di leher bagian bawah dan dari lutut (carpus) ke bawah berwarna abu-abu
sampai putih (stocking) pada dua kaki depan atau keempat kakinya, tanduk
mengarah kebelakang horizontal, bentuk pipih bersegi sampai bulat dengan
bagian ujung yang meruncing dan atau membentuk setengah lingkaran, ambing
normal dan berputing simetris (dua pasang), bulu ekor hitam, siklus berahi teratur
(20--24 hari) dan mata normal. Persyaratan kuantitatif kerbau lumpur umur 24--36
bulan memiliki tinggi pundak minimal 105 cm, panjang badan 105 cm, lingkar
dada 160 cm dan tinggi pinggul 103 cm, pada umur >36 bulan memiliki tinggi
pundak minimal 115 cm, panjang badan 120 cm, lingkar dada 170 cm, tinggi
pinggul 113 cm dan bobot badan 250 kg.

Dengan menganalisis kedua aspek tersebut secara komprehensif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai performa
secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini nantinya dapat menjadi
dasar bagi peternak untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas kerbau
lumpur, serta mengembangkan strategi pemeliharaan yang lebih efektif untuk

kesejahteraan peternakan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerbau Lumpur

Kerbau lumpur Buballus buballis merupakan salah satu ternak ruminansia yang
telah lama dikenal masyarakat Indonesia. Kerbau di Indonesia belum banyak
mendapat perhatian dari segi pemeliharaan akan tetapi, kerbau merupakan salah
satu ternak lokal yang memiliki banyak manfaat dan keunggulan khususnya bagi
petani di Indonesia (Erdiansyah, 2009). Kerbau lumpur banyak terdapat di daerah
Asia Tenggara. Kerbau ini lebih liar dibandingkan dengan kerbau sungai.
Yendraliza (2007), menyatakan bahwa kerbau lumpur merupakan kerbau yang
memiliki bentuk tanduk melebar, warna kulit abu-abu hitam, warna kulit abu-abu
hitam, warna kaki abu-abu. Ciri-ciri dari kerbau lumpur (Swamp Bufallo) adalah
tubuh pendek dan gemuk, lingkar dada besar, penampakan bundar, tanduk besar
(melebar, menyabit dan mendatar), 6 warna yang menutupi tubuh adalah abu-abu,
warna kulit kebiruan sampai abu-abu gelap kadang kala terdapat warna albino,
ambing susu kurang berkembang dengan baik, lambat dewasa, habitat asli tanah
berawa-rawa untuk berkubang, dikenal sebagai tipe pedaging dan pekerja.
Perkawinan pertama kerbau lumpur biasanya pada umur 2,5--3 tahun (Dudj,

2011).

Kerbau lumpur dapat berkembang dalam rentang agroekosistem yang luas, sebab
kerbau dapat ditemukan hampir di seluruh provinsi di Indonesia. Sebagian besar
ternak kerbau diusahakan oleh peternak rakyat dengan manajemen pemeliharan
tradisional dan kualitas genetik masih rendah. Saat ini kerbau lumpur masih
belum termanfaatkan secara maksimal walaupun sudah ada upaya di beberapa

daerah untuk lebih meningkatkan pemanfaatannya. Pemanfaatan utama ternak



kerbau lumpur sampai saat ini terutama sebagai sumber daging dan sebagai hewan

pekerja membajak sawah (Sitorus & Anggareni, 2008).

Ternak kerbau lumpur umumnya digunakan sebagai ternak penghasil daging dan
ternak kerja. Ternak ini dimanfaatkan sebagai ternak potong dan tenaga kerja
dalam mengolah sawah atau sebagai alat transportasi pertanian karena memiliki
watak yang tenang, mudah dilatih, tenaga yang kuat, dan daya adaptasi yang baik
di lingkungan tropis. Selain digunakan sebagai ternak potong dan kerja, kerbau
lumpur juga berperan penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia di
antaranya sebagai komponen penting dalam kehidupan sosial budaya masyarakat,

agrowisata (Thalib & Naim, 2012).

Habitat dari kerbau lumpur adalah daerah berlumpur atau memiliki genangan-
genangan air yang digunakan untuk berkubang, kerbau lumpur banyak ditemui
dipersawahan atau daerah gambut. Namun, seiring berjalannya waktu, habitat asli
kerbau lumpur semakin berkurang dan mengancam kepunahan dari ternak
tersebut. Selain semakin berkurangnya habitat dari kerbau lumpur berkurangnya
jumlah lahan pertanian juga menyebabkan semakin sulitnya ketersediaan pakan
secara alami. Pelestarian kerbau lumpur masih sulit dilakukan karena rendahnya

produktifitas dan lamanya masa reproduksi kerbau. (Yendraliza dkk., 2021).

Kualitas kerbau lumpur di Indonesia pada umumnya mengalami kemunduran
sebagai akibat penurunan mutu genetik dan faktor lain seperti menejemen
pemeliharaan yang kurang tepat. Penurunan produktivitas selain dicerminkan dari
penurunan bobot badan sebagai akibat dari penurunan ukuran-ukuran linear
permukaan tubuh kerbau juga disebabkan faktor genetik karena upaya pemuliaan

yang belum terarah (Gerli dkk., 2012).

Kerbau lumpur mempunyai keistimewaan lebih dibandingkan dengan sapi karena
mampu hidup di kawasan yang relatif sulit, serta pakan yang tersedia berkualitas
sangat rendah. Kemampuan mencerna pakan karena hijauan relatif lebih baik dari

pada sapi. Hal tersebut disebabkan secara keseluruhan baik mikroba maupun



cairan rumen kerbau lebih mampu mencerna berbagai pakan dengan kandungan
serat kasar tinggi. Meski demikian salah satu kelemahan kerbau adalah tidak tahan
terhadap cekaman panas. Oleh karena itu, untuk menetralkan suhu badan dalam

hidupnya memerlukan waktu untuk berkubang (Herianti & Pawarti, 2009).

Populasi ternak kerbau menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung dari

tahun 2019 sampai tahun 2022 di Provinsi Lampung dijelaskan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Populasi ternak kerbau Provinsi Lampung 2019--2022

Jumlah Populasi Ternak Kerbau

Wilayah 2019 2020 2021 2022
(ekor) (ekor) (ekor) (ekor)
Lampung Barat 378 375 375 378
Tanggamus 1.798 2.018 2.022 2.045
Lampung Selatan 1.536 3.229 5.710 3.715
Lampung Timur 2.614 1.569 1.568 1.591
Lampung Tengah 1.960 2.162 2.218 2.159
Lampung Utara 2.127 1.949 1.348 945
Way Kanan 999 1.018 1.029 1.039
Tulang Bawang 3686 3.903 4.684 5.106
Pesawaran 2632 979 958 972
Pringsewu 1110 1.032 1.012 750
Mesuji 40 26 27 28
Tulang Bawang Barat 703 850 621 650
Pesisir Barat 661 689 607 558
Bandar Lampung 54 24 14 5
Metro 231 238 243 135
Provinsi Lampung 20.522 20.061 22.454 20.076

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2024)

Di Indonesia, tingginya pemanfaatan hewan ternak kerbau tidak diimbangi dengan
pelestarian yang baik. Sangat jarang pihak yang berternak kerbau, sehingga

dikhawatirkan keberadaan kerbau mengalami penurunan setiap tahunnya baik



jumlah maupun kualitasnya (Riyanto, 2010). Sistem pemeliharaan kerbau di
Indonesia umumnya masih tradisional dengan skala 2--3 ekor per peternak serta
kurang mendapat perhatian pemerintah dari segi pemuliaan, makanan dan
manajemen breeding, feed, and management, sehingga produktivitasnya masih
rendah. Perkawinan kerbau berkerabat dekat inbreeding pada sistem pemeliharaan
kerbau secara ekstensif diduga sebagai penyebab lain menurunya performa
kerbau. Oleh sebab itu perlu adanya upaya peningkatan produktivitas kerbau

melalui program pemuliaan yang berkelanjutan (Dudi, 2007).

2.2 Karakteristik Kuantitatif

Karakter Kuantitatif adalah pertambahan berat badan atau ukuran tubuh sesuai
dengan umur ternak, jadi semakin bertambahnya umur maka berat badan semakin
besar pula (Nurlaila dkk., 2009). Ukuran tubuh digunakan sebagai acuan yang
banyak digunakan dalam membandingkan performa kerbau lumpur (Gerli dkk.,
2012). Ukuran tubuh sering digunakan untuk mempelajari karakter fenotipik
ternak yang berkaitan dengan sifat kuantitatif. Karakter kuantitatif sangat
dipengaruhi oleh lingkungan diantaranya dari segi pemeliharaan dan pemberian

pakan (Trifena dkk., 2011).

Ternak kerbau yang memiliki ukuran tubuh lebih besar mencerminkan kualitas
pertumbuhan yang baik dibanding dengan ternak lain pada umur yang sama
(Praharani & Triwulaningsih, 2007). Ternak kerbau jenis lumpur ukuran tubuhnya
relatif masih bertambah hingga umur 10 tahun (Murti, 2002). Parameter yang
diukur yaitu ukutan--ukuran tubuh yang terdiri dari bobot badan, lingkar dada,
tinggi pundak, panjang badan dan lebar dada. Semua pengukuran terhadap
ukuranukuran tubuh tersebut dilakukan sebanyak 3 kali untuk menghindari
kesalahan dan hasil akhir merupakan rataan dari pengukuran tersebut (Ni’am dkk.,
2012). Menurut Krisnandi dkk. (2015) pengukuran sifat kuantitatif yang akan
diamati dilakukan dengan cara :

1. Lingkar dada, diukur dengan menggunakan pita ukur, melingkar tepat

dibelakang Scapula.



2. Panjang badan, jarak garis lurus dari tepi tulang processus spinocus sampai
dengan benjolan tulang tapis (os ischium), menggunakan tongkat ukur.

3. Tinggi pundak, diukur menggunakan tongkat ukur dari jarak tertinggi pundak
melalui belakang scapula tegak lurus ke tanah.

4. Bobot badan, menurut Yurnalis (2007), diukur dengan menggunakan rumus

pendugaan bobot badan sebagai berikut :

(lingkar dada (cm)+22)?
100

BB (kg) =

Karakter kuantitatif kerbau lumpur menurut Standar Nasional Indonesia tahun 2011

(Anonim, 2011) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persyaratan kuantitatif kerbau lumpur

Umur (bulan) Parameter Ukuran
Tinggi pundak (min) 105 cm

24 -- <36 Panjang badan (min) 105 cm
Lingkar dada (min) 160 cm

Tinggi pinggul (min) 103 cm

Bobot badan (min) 200 kg

>36 Tinggi pundak (min) 115 cm
Panjang badan (min) 120 cm

Lingkar dada (min) 170 cm

Tinggi pinggul (min) 113 cm

Bobot badan (min) 250 kg

Tebel 2 menjelaskan ukuran tubuh ternak yang erat kaitannya dengan kemampuan
produksi terutama dalam menghasilkan bibit yang baik. Rata-rata ukuran tubuh
ternak disuatu daerah mengindikasikan kualitas bibit yang tersedia yang dapat
digunakan sebagai dasar ukuran standar bibit di wilayah tersebut (Praharani &
Triwulaningsih, 2007). Ukuran tubuh kerbau lumpur memiliki tinggi badan

minimal 110 cm, panjang badan minimal 110 cm dan lingkar dada minimal 180
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cm pada kerbau lumpur berumur 30--36 bulan, sedangkan untuk kerbau lumpur
dengan umur lebih dari 36 bulan memiliki ukuran tubuh tinggi badan minimal 120

cm, panjang badan minimal 125 cm dan lingkar dada mininal 190 cm (Anonim,

2011).

Umur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak.
Pertumbuhan ternak dinilai sebagai peningkatan tinggi, panjang ukuran lingkar
dada dan bobot hidup yang terjadi pada ternak yang sehat serta diberi pakan,

minuman dan tempat berlindung secara layak (Pradana dkk., 2014).

Penggunaan ukuran tubuh ternak sebagai dasar pendugaan bobot badan diharapkan
mampu memberikan solusi bagi peternak rakyat agar dapat mengetahui bobot
badan dan bobot karkas ternak, sehingga dapat mengurangi kerugian karena

kesalahan penaksiran (Suliani dkk., 2017)

2.3 Karakteristik Kualitatif

Sifat kualitatif pada ternak kerbau meliputi warna kulit, bentuk tanduk, garis
punggung, warna kaki, dan jumlah unyeng-unyeng whorls. Pengamatan sifat
kualitatif kerbau lumpur masih sangat bervariasi baik warna kulit, bentuk tanduk,
maupun garis punggung, sedangkan jumlah unyeng-unyeng dan warna putih pada
kaki umumnya seragam (Dudi dkk., 2011). Kerbau lumpur memiliki ciri spesifik
berupa tanduk melingkar panjang ke belakang, warna abu-abu, bentuk tubuh yang
gempal padat dan berisi yang membuktikan bahwa kerbau ini mampu mengubah
pakan yang berkualitas rendah berupa rumput dan pakan lainnya menjadi daging

(Lendhanie, 2005).

Kerbau kerbau lumpur memiliki karakter arah tanduk melengkung kebelakang
dan mempunyai sifat biologis suka berkubang dalam lumpur, rawa-rawa dan air
menggenang (Hasinah & Handiwirawan, 2006). Menurut Yendraliza (2007),
bahwa warna kerbau lumpur Asia rata-rata berwarna abu-abu putih sampai hitam,

warna kaki yang dominan dijumpai adalah putih hampir abu-abu dengan bentuk
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kaki yang tegap. Hal ini memperlihatkan bahwa kerbau lumpur yang ada

merupakan tipe kerbau pekerja.

Syarat kualitatif kerbau lumpur menurut Standar Nasional Indonesia (Anonim

2011):

1. Warna kulit belang, hitam, hitam keabu-abuan, dan kemerah-merahan, serta
bulu berwarna abuabu sampai hitam dan belang hitam putih, ada satu atau dua
garis putih terdapat dileher bagian bawah dan dari lutut (carpus) kebawah
berwarna abu-abu sampai putih (stocking) pada dua kaki depan atau keempay
kakinya

2. Tanduk mengarah ke belakang horizontal, bentuk pipih bersegi sampai bulat

dengan bagian ujung yang meruncing dan/ atau membentuk setengah

lingkaran

Bentuk badan kompak, segi empat, dan konfirmasi tubuhyang seimbang

Ambing normal dan berputing simetris (dua pasang)

Bulu ekor hitam

Siklus berahi teratur (20 hari--24 hari)

U

Mata normal.

1.4 Pengelompokan Umur Ternak

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi karakter kuantitatif
ternak, dimana umur berpengaruh terhadap pertumbuhan tubuh. Pertumbuhan
dinilai sebagai peningkatan tinggi badan, panjang badan, ukuran lingkar dada dan
bobobt hidup yang terjadi pada ternak. Pertumbuhan dari tubuh ternak
mempunyai arti penting dalam suatu proses produksi, karena produksi yang tinggi
dapat dicapai dengan adanyan pertumbuhan yang cepat dari ternak tersebut

(Pradana dkk., 2014).

Pendugaan umur dan berat badan seekor ternak menjadi penting untuk diketahui,
khususnya bagi peternak dan pedagang ternak sehingga kecurangan-kecurangan

yang dapat merugikan sebelah pihak (Jaelani dkk., 2013). Cara paling tepat untuk
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mengetahui umur ternak adalah dengan melihat catatan produksi atau dari kartu
rekording ternak yang bersangkutan. Namun, di Indonesia pencatatan merupakan
hal yang belum bisa dilakukan peternak. Apabila tidak ada kartu rekording, umur
ternak dapat diperkirakan dengan mengamati pergantian giginya (Purnomoadi,

2003).

Cara penentuan umur berdasarkan gigi seri permanen seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penentuan umur berdasarkan gigi seri permanen kerbau

No  Keadaan Gigi Umur Kerbau

1 Gigi susu sudah tergesek 2 tahun
2 Gigi seri susu dalam (I1) berganti dengan 2,5 tahun
gigi seri tetap

3 Gigi seri susu tengah dalam (I2) berganti 3,5 tahun
seri tetap

4 Gigi seri susu tengah luar (I3) 4,5 tahun

5 Gigi seri susu luar (I4) berganti dengan gigi  5--6 tahun
seri tetap

6 Semua gigi seri tetap bergesek 7 tahun

7 Bidang pergesekan semua gigi seri hampir 8 tahun

berbentuk segi empat

Sumber: Rukmana (2003)

Tabel 3 menjelaskan kenyataan bahwa gigi seri susu tumbuh dan digantikan oleh
gigi seri permanen terjadi pada umur tertentu, maka hal tersebut merupakan
pedoman yang banyak digunakan di lapangan untuk menentukan umur kerbau.
Selain itu, gigi seri permanen mengalami keterasahan yang bentuknya dipengaruhi

oleh jenis pakan yang dikonsumsi (Sulastri & Sumadi, 2005).



III. METODE PENILITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan rakyat yang berada di Kecamatan

Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, pada bulan April--Mei 2025.

3.2. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 59 ekor kerbau lumpur milik
peternak. Ternak kerbau yang diamati terdiri dari lima kelompok umur yang
berbeda yaitu 0--24 bulan, 24--48 bulan, 48--72 bulan, 72--96 bulan dan umur lebih
dari 96 bulan. Penentuan kelompok umur bertanya langsung kepada pemilik ternak
dan apabila pemilik ternak tidak mengetahui maka akan melihat berdasarkan

jumlah gigi seri.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain: pita ukur untuk mengukur
lingkar dada ternak, tongkat ukur untuk mengukur panjang badan serta tinggi
badan dan kuisioner untuk wawancara kepada peternak. Kamera digunakan untuk
mendokumentasikan dan laptop digunakan untuk mengolah data hasil dari

penelitian tersebut.

Cara penentuan umur berdasarkan gigi seri menurut Rukmana (2003), dapat
dilihat dari pergeseran gigi seri maupun pergantian gigiseri dengan gigi tetap.
Proses pergantian gigi seri dengan gigitetap serta perhitungan umur ternak

dijelaskan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Penentuan umur ternak kerbau

No  Keadaan Gigi Umur Kerbau

1 Gigi susu sudah tergesek 2 tahun
2 Gigi seri susu dalam (I1) berganti dengan 2,5 tahun

gigi seri tetap

3 Gigi seri susu tengah dalam (I2) berganti 3,5 tahun
seri tetap
4 Gigi seri susu tengah luar (I3) 4,5 tahun

5 Gigi seri susu luar (I4) berganti dengan gigi  5--6 tahun

seri tetap
6 Semua gigi seri tetap bergesek 7 tahun
7 Bidang pergesekan semua gigi seri hampir 8 tahun

berbentuk segi empat

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah survei yaitu mengamati serta
melakukan pengukuran terhadap tubuh ternak di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten
Lampung Tengah. Teknik pengambilan dan pengumpulan data menggunakan
metode snowball sampling dimana informasi data diperoleh melalui proses
bergulir dari satu peternak ke peternak lainnya, kemudian data di kelompokkan
berdasarkan kelompok umur yaitu 0--24 bulan, 24--48 bulan, 48--72 bulan, 72--96
bulan, umur lebih dari 96 bulan. Penentuan umur dilakukan dengan bertanya
langsung kepada peternak, apabila peternak tidak mengetahui umur ternaknya
maka akan dilakukan pengecekan secara langsung terhadap perubahan gigi seri

ternak tersebut untuk menduga umur ternak.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel kuantitatif yang akan diamati pada penelitian ini yaitu :
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Tinggi Pundak (TP) jarak tertinggi pundak melalui belakang scapula tegak
lurus ke tanah diukur dengan menggunakan tongkat ukur.

Panjang badan (PB) adalah garis lurus dari tulang tuber humerus sampai
dengan benjolan tulang lapis os ischium, diukur dengan menggunakan
tongkat ukur.

Lingkar dada (LD) diukur melingkar tepat dibelakang scapula
menggunakan pita ukur.

Tinggi Pinggul (TP) jarak tegak lurus dari tanah sampai dengan puncak
gumba atau dibelakang punuk.

Bobot badan (BB) Data dari variabel kuantitatif yang diperoleh dilakukan
estimasi bobot badan menggunakan rumus schoorl (Yurnalis, 2007).

Adapun rumus bobot badan sebagai berikut :

(lingkar dada (cm)+22)?
100

BB (kg) =

Cara pengukuran kuantitatif ternak kerbau lumpur untuk lingkar dada, tinggi

pundak, tinggi pinggul, panjang dan badan dijelaskan oleh Gambar 1

3

Gambar 1. Pengukuran ukuran tubuh kerbau

Keterangan:
1. Tinggi pundak
2. Panjang badan
3. Lingkar dada
4. Tinggi pinggul
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Variabel kualitatif yang akan diamati pada penelitian ini yaitu :

1.

wok » N

Warna kulit.
Bentuk tanduk.
Garis kalung putih.
Warna kaki.

Jumlah unyeng-unyeng whorls.

3.5 Pelaksanaan

Pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan,

antara lain:

1. Melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui populasi ternak kerbau

lumpur.

2. Studi penelitian dilakukan dengan persiapan peralatan alat ukur untuk

pengukuran di lapangan.

3. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan pengumpulan data menggunakan

metode kuisioner, pengukuran langsung dan dokumentasi.

4. Tabulasi data yaitu pengelompokan data berdasarkan kelompok umur yaitu

0--24 bulan, 24--48 bulan, 48--72 bulan, 72--96 bulan, umur lebih dari 96

bulan, kemudian dihitung dengan analisis statistik.

3.6 Analisis Data

Data dianalisis menggunakan Ms. Excel. Data kualitatif dikelompokkan

berdasarkan variabel kemudian dihitung persentasenya. Data kuantitatif dihitung

untuk mendapatkan nilai rata-rata, standar deviasinya dan koefisien keragaman.

Data karakter kualitatif dan kuantitatif dianalisa secara deskriptif dan dilakukan

perhitungan sebagai berikut :

l.

Analisis data kualitatif
Data karakter kualitatif yang diperoleh dihitung dengan menggunakan

rumus menurut Ramadhan dkk. (2013), frekuensi relatif, sebagai berikut :

Frekuensi Relatif = SifaTtA x 100%
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Keterangan :
A : Salah satu karakter kualitatif pada kerbau lumpur yang diamati.
n : Jumlah sampel kerbau lumpur yang diamati.

2. Analisis data kuantitatif
Analisis data karakter kuantitatif ditabulasi kemudian dihitung persentase
atau rata-rata, standar deviasinya dan koefisien keragaman. Analisis
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual
tentang fakta-fakta serta hubungan variabel yang didapat dengan cara
mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data tanpa membuat

perbandingan dan hubungan antar variabel.

Perhitungan rata-rata, standar deviasi dan koefisien keragaman menurut Sugiyono

(2013) menggunakan perhitungan sebagai berikut:

_ XX
X=—
n
Sd = f):(x—)?)z
n-1
Keterangan:

n : Banyaknya sampel (jumlah sempel)
X :Total sampel (total sempel data)

>

: Rata-rata

Sd : Standar deviasi

Rumus koefisien keragaman: % X 100%



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kerbau lumpur di Kecamatan Trimurjo,
sifat kualitatif meliputi warna kulit, bentuk tanduk, garis punggung, dan warna
kaki. Warna kulit didominasi oleh abu-abu hitam (30,5%), sifat bentuk tanduk,
tipe melengkung ke atas merupakan yang paling umum (39%), Garis punggung
didominasi dengan 66,1% pola ganda, warna kaki didominasi oleh kaki berwarna

abu-abu (64,4%).

Sementara itu, sifat kuantitatif kerbau lumpur berdasarkan pengukuran lapangan
menunjukkan adanya keragaman ukuran tubuh yang cukup tinggi. Panjang badan
berada pada rataan 106,3 = 22,8 cm, lingkar dada memiliki rataan terbesar yaitu
174,9 + 47 cm, tinggi pundak (116,5 + 19,7 cm) dan tinggi pinggul (113,2 + 19
cm), sedangkan bobot badan memiliki rataan 409,7 + 178 kg. Secara keseluruhan,
sifat kualitatif dan kuantitatif ini menunjukkan keragaman fenotipik yang dapat
dimanfaatkan dalam seleksi dan perbaikan mutu genetik populasi kerbau lumpur

di Kecamatan Trimurjo.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sifat kualitatif dan kuantitatif kerbau
lumpur di Kecamatan Trimurjo, beberapa saran dapat direkomendasikan untuk
pengembangan penelitian dan pemanfaatan hasil studi di lapangan. Pertama,
diperlukan penelitian lanjutan yang mencakup jumlah sampel lebih besar dan

cakupan wilayah yang lebih luas untuk memperoleh gambaran populasi kerbau
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lumpur yang lebih jelas. Penelitian berikutnya juga disarankan untuk melakukan
stratifikasi sampel berdasarkan umur dan jenis kelamin secara lebih sistematis,
mengingat perbedaan kelompok umur maupun jenis kelamin sangat memengaruhi
variasi ukuran tubuh seperti panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, tinggi

pinggul, dan bobot badan.
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